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ABSTRAK 

 

Diperkirakan tahun 2025 terdapat 212 ribu kasus penyakit ginjal kronis yang akan 

memerlukan perawatan lanjutan dengan Automated Peritoneal dialysis (APD) sebagai alat 

pemantau yang handal bagi pasien dialisis peritoneal untuk mencapai tujuan yang efisisen 

dan kepuasan pasien. Salah satu sistem informasi yang dapat digunakan berupa 

Sharesource. Tujuan: Mendeskripsikan gagasan dari hasil literature review tentang 

kemungkinan pengembangan sistem informasi dan keuntungan yang dirasakan oleh pasien 

dialisi peritoeal yang dilakukan di rumah masing- masing. Pembahasan: Dari hasil telaah 

dan review 10 jurnal pilihan, bahwa pemantauan jarak jauh pada pasien dialisis peritoneal 

lebih memberikan keuntungan dari pada hemodialisa ke rumah sakit. Bebarapa keuntungan 

yang dirasakan pasien dengan pemantauan jarak jauh (Remote Monitoring) adalah 

penghematan biaya karena pasien tidak perlu ke rumah sakit, kepuasan terhadap 

pengobatan meningkat, pengetahuan pasien meningkat tentang alat pemantauan jarak jauh 

sehingga mereka dapat menggunakan alat dialisis sendiri di rumah serta peningkatan 

kepercayaan diri. Rekomendasi: Diharapkan penelitian selanjutnya mampu menemukan 

ilmu baru untuk mengembangkan dan menerapkan lebih luas sistem informasi bagi pasien 

yang menggunakan dialisis peritoneal dirumah. 

 

Kata Kunci: Peritoneal Dialysis, Remote Monitoring, Sharesource. 

 

PENDAHULUAN 

Tahun 2025 diperkirakan akan terdapat 212 ribu kasus PGK, diantara perawatan 

pengganti ginjal, dialisis peritoneal (PD) memiliki tingkatan yang lebih baik dalam rawat 

jalan berkelanjutan (CAPD) atau mode otomatis (APD). Tindakan dialysis peritoneal 

memerlukan pemantauan terus menerus dan kontrol yang ketat. Menghadapi kasus tersebut 

diperlukan beberapa sistem perangkat lunak telah diusulkan untuk melakukan pemantauan 

jarak jauh bagi pasien – pasien yang menggunakan peritoneal dialisis tetapi juga untuk 

mencapai tujuan dengan efektivitas, efisiensi dan kepuasan (Garcia, 2018). 

Manajemen pasien jarak jauh (RPM) berpotensi membantu dokter dan tim medis 

lainnya untuk mendeteksi masalah awal dan memungkinkan intervensi yang signifikan 

sebelum pengembangan. Ketersediaan dan penerapan platform manajemen pasien jarak jauh 

(RPM) untuk memantau dan memodifikasi pengobatan dialisis peritoneal otomatis (APD). 
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Manajemen pasien jarak jauh dapat memberikan keuntungan lebih lanjut kepada pasien 

dengan keterbatasan fisik, geografis, dan sosial. Karena hal ini membuat pasien tidak perlu 

datang ke klinik untuk analisis pengobatan dan potensi modifikasi selanjutnya untuk 

kelompok masyarakat tertentu, seperti masyarakat dengan mobilitas terbatas, dapat 

memperoleh manfaat dari program ini (Drepper, 2022).  

Namun, masih sedikit penelitian yang membahas tentang kegunaan menggunakan 

studi kasus pada pasien dan staf medis sehingga dibutuhkan penelitian untuk menggali lebih 

dalam mengenai manfaat sistem informasi. Oleh sebab itu, studi literature review ini 

digunakan untuk mendeskripsikan penerapan sistem informasi berbasis teknologi yang 

dapat memantau pasien – pasien dengan peritoneal dialisis di rumah mereka masing- 

masing. 

 

METODOLOGI 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah literature review, yaitu suatu studi 

yang dilakukan untuk menganalisis literatur-literatur yang telah dipilih dari berbagai sumber 

hingga menjadi sebuah satu kesimpulan ide baru. Jurnal yang digunakan dalam studi ini 

adalah jurnal-jurnal yang membahas mengenai topik dengan 2 (dua) kategori kata kunci 

yaitu; 1) Remote Monitoring; dan 2) Automated Peritoneal Dialysis. Penelusuran jurnal 

akademik melalui Online Database diantaranya: Science Direct, Clinical Key, dan ProQuest 

dari tahun 2018 – 2023.  

Pada literature review ini menggunakan 10 jurnal dari 31 artikel yang include dan 

terdapat 212 artikel yang diskrining. Sementara itu, didapatkan 279 artikel yang diekslusi 

karena bukan jurnal, tahun terbit lebih dari 5 tahun terakhir dan tidak full text. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dialisis peritoneal (PD) memiliki banyak keuntungan potensial dari pada 

hemodialisis, selain keuntungan potensial ada juga keuntungan suatu teknik yang lebih 

sederhana, kelayakan penggunaan yang lebih besar di komunitas terpencil, biaya yang 

umumnya lebih rendah, kebutuhan staf terlatih yang lebih sedikit, tantangan manajemen 

yang lebih sedikit selama bencana alam, kemungkinan kelangsungan hidup yang lebih baik 

dalam beberapa tahun pertama, lebih besar kemampuan untuk bepergian, pembatasan diet 

yang lebih sedikit, pelestarian fungsi sisa ginjal yang lebih baik, kepuasan pengobatan yang 

lebih baik, kualitas hidup yang lebih baik, hasil yang lebih baik setelah transplantasi ginjal 

berikutnya, tertundanya kebutuhan akan akses vaskular (terutama pada anak kecil), 

berkurangnya kebutuhan akan agen perangsang eritropoiesis, dan menurunkan risiko infeksi 

virus yang ditularkan melalui darah dan infeksi covid (Bello, 2022). 

Sharesource merupakan salah satu alat yang dapat memantau pasien dialisis peritoneal 

dengan jarak jauh. Sharesource adalah alat Automated Peritoneal Dialysis (APD) yang 

terdiri dari Home Choice yang terhubung ke perangkat modem seluler yang mentransfer 

data pada akhir setiap sesi perawatan ke platform konektivitas Sharesource. Sistem ini juga 

menyediakan alat komunikasi dua arah bagi tim klinis untuk memprogramnya dan untuk 

mendeteksi kejadian yang dapat mengganggu hasil sesi perawatan (seperti profil waktu 

masuk dan keluar kateter PD). Program pemantauan jarak jauh untuk pasien APD dapat 

dengan mudah dan efisien diterapkan dalam rangkaian layanan kesehatan dan dapat menjadi 

alat yang berguna untuk perbaikan berkelanjutan serta sebagai strategi penilaian kepatuhan 

pasien terhadap terapi, waktu efektif terapi, dan aktual dosis yang ditentukan dan diperoleh 

hasil pasien positif seperti peningkatan kepercayaan diri dan kualitas hidup (Sanabaria, 

2019; Budhart, 2023). 

Pemantauan jarak jauh pada pasien peritoneal berbasis teknologi informasi 
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memberikan efek personalisasi bagi pasien diantaranya meningkatnya kepuasan pasien, 

pasien patuh dalam pengobatan, mengehemat biaya dan waktu (Uchyma, 2022). Hasil 

penelitian Sabrina (2019), menyatakan dengan adanya pemantauan jarak jauh dapat 

mengefisiensikan waktu sehingga waktu yang dibutuhkan dokter atau perawat lebih singkat 

dibandingkan tanpa pemantauan, dan 100% sistem ini mudah digunakan dan mereka merasa 

puas dengan tingkat interaksi kepada tim medis. Selain itu, diperkiraan biaya negara akan 

lebih hemat dengan PD karena kurangnya jumlah kunjungan ke rumah sakit, untuk 100 

pasien diperkirakan menghemat sebesar 9,5% (Ariza, 2020; Chan, 2023). 

Penelitian Walker (2020), diperoleh hasil bahwa pasien mengatakan pemantauan jarak 

jauh memberikan kepastian dengan adanya alarm yang mengingatkan pasien, pasien merasa 

nyaman, santai dan suportif karena adanya perawat yang terus mengawasi. Hal tersebut di 

dukung oleh pernyataan Garcia (2018), yaitu efektivitas dan kenyamanan secara signifikan 

lebih tinggi selama uji coba APD dengan Sharesource. Persentase jumlah pasien yang telah 

memodifikasi resep APD secara signifikan lebih tinggi menunjukkan peningkatan 

personalisasi pengobatan APD. Dialisis peritoneal dapat menurunkan hipertensi, penurunan 

penggunaan obat hipertensi pada pasien PD dari pada pasien CAPD dan diperoleh hasil 

rasio rata-rata EWC/ICW dan rata-rata kelebihan hidrasi pasien yang menjalani CAPD lebih 

tinggi dibandingkan mereka yang menjalani PD dengan monitoring jarak jauh (Yeter, 

2020). 

 Beberapa orang percaya bahwa pemantauan jarak jauh membantu mereka 

memahami teknis dialisis dan memungkinkan mereka menangani PD mereka sendiri, lebih 

percaya diri dalam mengetahui apa yang harus diwaspadai, mampu mendiskusikan datanya 

dari RPM dengan perawat membantu pasien untuk merasa bahwa mereka lebih terlibat mitra 

aktif dalam perawatan mereka. Para perawat, khususnya, merasa bahwa pemantauan jarak 

jauh dapat memotivasi pasien untuk mematuhi perawatan mereka karena mereka 

mengetahui data mereka dipindahkan ke tim klinis dan oleh karena itu, mereka lebih 

bertanggung jawab.  

 

KESIMPULAN 

Penggunaan sistem informasi berbasis teknologi yaitu pemantauan jarak jauh pada 

pasien peritoneal dialisis memiliki keuntungan dari pada melakukan hemodialisa secara 

langsung di rumah sakit. Salah satu pemantauan jarak jauh pada pasien peritoneal dialisis 

yang dapat digunakan yaitu Sharesource.  Layanan – layanan yang tersedia dalam sistem 

monitoring ini memberikan dampakyang positif yaitu pasien merasa lebih santaikarena 

dialisis peritoneal dapat dilakukan di rumah, kepercayaan pasien meningkat karena data – 

data mereka dikirimkan secara otomatis, adanya alarm yang mengingatkan mereka untuk 

dialisis pada malam hari, tersedianya pesan teks atau email yang dapat mereka kirimkan ke 

dokter atau perawat tentang kondisi mereka saat dialisis. Selain itu, beberapa keuntungan 

yang dirasakan oleh pasien dengan menggunakan Sharesource adalah penghematan waktu 

dan biaya, kualitas hidup meningkat,  

 Program pemantauan jarak jauh untuk pasien APD dapat dengan mudah dan efisien 

diterapkan dalam rangkaian layanan kesehatan dan dapat menjadi alat yang berguna untuk 

perbaikan berkelanjutan. Perbaikan terapi melalui pengembangan dan pemantauan indikator 

klinis utama. 
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